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Abstract 

The ifrequency iand iduration iof ibreastfeeding ihave ia irelationship iwith ithe ioccurrence iof 

imastitis ibecause iin ithe ibreast ithere iare ilymphatic iveins ithat idrain imilk iproduction, iif ithe 

ifrequency iand iduration iof ibreastfeeding iis ioptimal, ithen ibreast iemptying ican ibe icomplete, 

ilymphatic ivenous iflow iis ismooth, ithus ipreventing imastitis. iThe ipurpose iof ithis istudy iwas ito 

idetermine iwhether ithere iwas ia irelationship ibetween ithe ifrequency iof ibreastfeeding iand ithe 

iincidence iof imastitis iin ibreastfeeding imothers i0-6 imonths iin ithe iOnolalu iPublic iHealth 

iCenter. iThis iresearch imethod iuses ianalytic iwith icross isectional iapproach. iThe the istudyi32 

irespondents iwith itotal isampling itechnique. iData ianalysis iusing ichi-square itest. iThe iresults 

iof ithe istudy iare ithe imajority iof irespondents iaged i20-30 ias imany ias i14 ipeople i(43.8%), ithe 

imajority iof irespondents iwith ihigh ischool ieducation ias imany ias i13 ipeople i(40.6%), ithe 

imajority iof irespondents iworking ias iIRT ias imany ias i11 ipeople i(34.4%),. iThe imajority iof 

ithe ioptimal ifrequency iof ibreastfeeding iwere i19 irespondents (59.4%). iBased ion ithe ichi-square 

istatistical itest ithat ihas ibeen icarried iout, the p-valuei(>0.05) iis i0.006. iThe iresearch 

ihypothesis iwhich istates ithat ithere iis ia irelationship ibetween ithe ifrequency iof ibreastfeeding 

iand ithe iincidence iof imastitis iis iproven ior iacceptable. iThe iconclusion ifrom ithe iresults iof 

ithis istudy iis ithat ithere iis ia irelationship ibetween ithe ifrequency iof ibreastfeeding iand ithe 

iincidence iof imastitis. iSuggestions iin ithis istudy iare iexpected ito iincrease icounseling ion 

imatters irelating ito ithe ifrequency iof ibreastfeeding iand ithe iincidence iof imastitis iin 

ibreastfeeding imothers.  
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Pendahuluan 

Peningkatan kejadian mastitis sangat 

berpengaruhiterhadap masa nifas karenaitidak 

berhasil memberikan ASI kepada bayinya. Salah 

satu tidakitercapainyaiASI eksklusif yaitu bayi 

tidak mendapat iASI yang cukup serta produksi 

ASI meningkat, terlambat menyusukan, 

hubungan dengan bayii(bonding) kurang baik, 

dan dapatipula karena adaipembatasan waktu atau 

frekuensi pemberian iASI yang ikurang ioptimal 

isehingga dapat terjadiiperadangan pada payudara 

ibu danisecaraipalpasiiterabaikeras,kadang terasa 

nyeri iserta iseringkali disertai 

peningkatanisuhuibadaniibu, dan terdapat tanda-

tanda kemerahan idan idemam (Manuaba, 2014). 

Frekuensi i imenyusui i iyang i ioptimal i 

iadalah antara i i8-12 i ikali i isetiap ihari. i i 

iTetapi isebaiknya imenyusui ibayi i i itanpa i 

dijadwal, ikarena bayiiakan imenentukan i i 

isendiri i i ikebutuhannya. Ibu i i iharus i i 

imenyusui i i ibayinya i i ijika i i ibayi imenangis 

i ibukan i ikarena i isebab i ilain (kencing, i 

idigigit i isemut/ i inyamuk, i iBAB) i iatau iibu 

isudah imerasa iingin imenyusui ibayinya 

(Inggrid, 2016). 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas 

Kesehatan Nias Selatan Tahun 2020iterdapat 45 

kasus mastitisiyangiterlaporkan sedangkan di 
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wilayah Puskesmas Onolalu terdapat 25 kasus 

mastitis. Hasil isurvei awal yang dilakukan di 

Puskesmas Onolalu didapatkan bahwaiterdapat 3 

ibu menyusui imengalami kejadian 

mastitisidengan frekuensi pemberian ASI 2-5 

kali. 

 

Metode 

Jenis penelitian iniiadalah kuantitatif analitik 

menggunakan pendekatan cross-sectional study 

yaitu variabel independen dan variable dependen 

dalam penelitian ini dikumpulkan dalam satu 

waktu yang bersamaan. Sehingga dapat diketahui 

hubungan variabel x dan y yaitu frekuensi 

pemberian ASI dan kejadian mastitis. Penelitian 

dilakukan di Wilayah Kerja Puskesmas Onolalu 

pada tahun 2021.  

Populasi adalah ibu yang menyusui di 

wilayah kerja Puskesmas Onolalu periode bulan 

September 2021 sejumlah 32 orang. Sampel 

ditentuan dengan metode total sampling. 

Sehingga jumlah sampel penelitian ini adalah 32 

orang Ibu menyusui 0-6 bulan yang ada di 

wilayah kerja Puskesmas Onolalu dengan 

imetode Total isampling 

Aspek pengukuran pada penelitian ini 

dilakukan untuk untuk melihat frekuensi 

pemberian ASI dan kejadian mastitis sebagai 

berikut: Aspek Pengukuran iuntuk Frekuensi 

Pemberian ASI: 1) Optimal, jika responden 

menjawab kuesioner dengan memberikan ASI 

antara 8-12 x setiap hari; 2) Tidak Optimal, jika 

responden menjawab kuesioner dengan 

memberikan ASI kurang dari 8 x setiap hari. 

Aspek Pengukuran untuk Kejadian Mastitis: 

Ya, iJika iberdasarkan ihasil ikuesioner iterdapat 

iradang ipada ipayudara iibu idengan inilai 

ikuesioner ixi≥i5; Tidak, iJika iberdasarkan ihasil 

ikuesioner itidak iterdapat iradang ipada 

ipayudara iibu idengan inilai ikuesioner ix< 5. 

Untuk menguji hipotesa i idilakukan ianalisa 

istatistik idengan imenggunakan iuji iichi-square 

itest ipada itingkat ikemaknaanya iadalah 

95%i(p<0,05) 

 

Hasil 

Berdasarkanihasil penelitianiyang dilakukan 

dengan jumlah 32 orang responden, dengan judul 

penelitian hubungan frekuensi pemberian ASI 

dengan kejadian imastitis ipada iibu imenyusui 

i0-6 bulan idi iwilayah iPuskesmas iOnolalu, 

imaka idiperoleh idata isebagai iberikut: 

 

Tabel 1. iDistribusi iFrekuensi iResponden iBerdasarkan iUmur, iPendidikan, iPekerjaan, 

iParitas idi iWilayah iPuskesmas iOnolalu iTahun i2021 

 

Karakteristik f % 

Umur (tahun)   

20 i– i30 14 43.8 

31 i– i40 18 56.2 

Pendidikan   

SD 4 12.5 

SMP 13 40.6 

SMA 13 40.6 

Perguruan Tinggi 2 6.3 

Pekerjaan   

PNS 5 15.6 

Petani 11 34.4 

IRT 11 34.4 

Wiraswasta 5 15.6 

Paritas   

Primigravida 10 31.2 

Secundigravida 14 43.8 

Multigravida 8 25.0 
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Berdasarkan itabel i1 idiatas idapat idilihat 

ibahwa imayoritas iresponden iberusia i20-30 

isebanyak i14 orang (43,8%), isedangkan 

iminoritas iresponden iberusia i31-40 isebanyak 

18 orangi(56,2%). iMayoritas iresponden 

iberpendidikan iSMA isebanyak 13iorang 

(40.6%) idan iSMP isebanyak i13 iorang 

(40.6%), isedangkan iminoritas iresponden 

iberpendidikan iPerguruan iTinggi isebanyak i2 

iorang (6,3%). iMayoritas iresponden ibekerja 

isebagai iIRT isebanyaki11 orangi(34,4%) idan 

iPetani isebanyak i11 iorang i(34,4%), 

isedangkan iminoritas iresponden ibekerja 

isebagai iPNS isebanyak i5 iorang i(15,6%) idan 

iWiraswasta isebanyak i5 iorang i(15,6%). 

iMayoritas iresponden idengan iparitas 

iSecundigravida isebanyak i14 orang (43,8%), 

isedangkan iminoritas iresponden idengan 

iparitas iMultigravida isebanyak 8 orang (25%). 

 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Kejadian Mastitis dan Frekuensi Pemeberian ASI Pada Ibu 

Menyusui 0 - 6 Bulan iDi iPuskesmas iOnolalu iTahun i2021 

 

Karakteristik F % 

Mastitis   

Ya 14 43.8 

Tidak 18 56.2 

Frekuensi iPemberian iASI   

Optimal 19 59.4 

Tidak iOptimal 13 40.6 

 

 

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan dari 

32iresponden mayoritas idengan ikejadian 

imastitis isebanyak 18irespondeni(56,2%). 

iMayoritas iFrekuensi ipemberian iASI iyang 

ioptimal isebanyak i19 iresponden (59,4%). 

 

Bivariat 

Analisis ibivariat idigunakan iuntuk imelihat 

ihubungan ifrukuensi ipemberian iASI idengan 

ikejadian imastitis ipada iibu imenyusui i0-6 

ibulan idi iwilayah iPuskesmas iOnolalu

. 

Table i3.3 iHubungan iFrekuensi i iPemberian iAsi iDengan iKejadian iMastitis iPada iIbu 

iMenyusui i0 i- i6 iBulan iDi iPuskesmas iOnolalu iTahun i2021 

 

Frekuensi iPemberian iASI Mastitis Total P i(Value) 

Ya Tidak F % 

F % F % 

Optimal 4 21.1 15 78.9 19 100.0 0.006 

Tidak iOptimal 10 76.9 3 23.1 13 100.0 

 

Berdasarkan tabel 3.3 menunjukkan dari 19 

responden dengan frekuensi pemberian ASI yang 

optimal, kejadianimastitisisebanyak 15 orang 

(78,9%), sedangkan dari 13 respondenidengani 

frekuensi pemberian ASI yang tidak optimal 

mengalami kejadian mastitis yaitu sebanyak 10 

orangi(76,9%).iBerdasarkan uji statistic chi-

square yang telahidilakukan menunjukkan inilai 

iP-valuei(>0,05) 0,006.iHipotesa ipenelitian 

iyang imenyatakan bahwa ada hubunganiantara 

frekuensi pemberianiASI dengan kejadian 

Mastitis iterbukti iatau idapat iditerima. 

 

 

 

Pembahasan 

Frekuensi pemberian ASI oleh ibu menyusui 

0-6 bulan di wilayah Puskesmas Onolalu. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 

idari 32 respondenimayoritas frekuensi 

pemberianIasi yangioptimalisebanyak 19 

responden (59,4%). Usaha imemberiimakan 

dalam suasana yang santaiibagi anda dan bayi, 

buatlah diri anda senyaman mungkin. Selama 

beberapa minggu pertama, bayi perlu diberi 

makan setiap 2,5 – 3 jam siang malam. 

Menjelang akhir minggu keenam, sebagai ibesar 

ibayi imakan setiap 4 jam sekali (Jonikun, 2015). 

Hasil penelitian ini sama menurut Cadwell 

(2011), yaitu iterdapat beberapa faktor yang 
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berperan dalam menentukan 

kisaranifrekuensiipemberian ASIiuntukibayi 

yang sedang menyusui.ibu memiliki kapasitas 

jumlah penyimpanan ASI yang berbeda 

dalamipayudara mereka. Kapasitasipenyimpanan 

ASI ini adalah jumlah ASI yang dapat 

terakumulasi sebelum memberikan sel-sel suatu 

pesan untukimengurangiijumlah ASI. Seorang 

ibu dapatimemilikiikapasitasipenyimpananiyang 

memungkinkan payudara menyimpan ASI lebih 

lama atau lebih singkat dibandingkan dengan ibu 

yang lain. Menurut asumsi peneliti bahwa dapat 

dinyatakan ifrekuensi ipemberian Asi adalah 

salah isatu faktor kejadian mastitis pada ibu 

menyusui i0-6 ibulan. Jika frekuensi pemberian 

ASI dilakukan secaraiteratur maka tidak akan 

terjadi mastitis dalam penelitian ini. 

 

Kejadian i imastitis ipada iibu imenyusui i0-6 

ibulan idi iwilayah iPuskesmas iOnolalu. 

Berdasarkan hasil ipenelitian imenunjukkan 

darii32 responden mayoritas denganikejadian 

mastitis isebanyak 18 iresponden (56,2%). 

Mastitis idapat iterjadi isebagai iakibat idari 

ifaktor iibu imaupun ifaktoribayi. Penyebab 

mastitis pada ibu meliputi praktik menyusui 

yangiburukiseperti ikesalahan 

idalamiposisiimenyusui karena 

ikurangnyaipengetahuan iatau ipendidikan 

itentang imenyusui, isaluran iyang itersumbat, 

iputing ipecah iatau isistem ikekebalan itubuh 

iibu iyang iterganggu, iyang idapat 

imenyebabkanimastitis melalui imekanisme 

sistemik iyang imeningkatkan ikerentanan 

iterhadap iinfeksi iatau imengurangi isuplai isusu 

isebagai irespons iterhadap inutrisi iyang iburuk, 

istres idan ikelelahan ibu. Angka ikejadian 

imastitis iterjadi ipada isatu idari ilima iibu 

imenyusui, ibiasanya ipada i6-8 iminggu 

ipertama isetelah imelahirkan. iMastitis 

ididefinisikan isebagai iproses iinflamASI iyang 

imemengaruhi ikelenjar isusu (Irzua, 2011). 

Hasil ipenelitian iini isesuai idengan iyang 

idilakukan ioleh iAtmawati (2010), iyaitu 

ihubungan ipemberian iASI idengan ikejadian 

imastisis imenggunakan uji iChi square 

ipadaitingkat ikesalahan i5% idiperoleh ihasil 

ibahwa ip ivalue i= i0,001 idengan idemikian 

idapat idisimpulkan ibahwa iterdapat ihubungan 

iyang isignifikan iantara ihubungan ipemberian 

iASI idengan ikejadian imastisis. Menurut 

iasumsi ipeneliti, ibahwa ikejadian imastitis 

idipengaruhi ioleh ifrekuensi ipemberian iASI 

iyang ikurang ioptimal idan iadanya ihambatan 

idalam ipemberian iASI idikarenakan ipekerjaan 

iresponden. 

 

Hubungan iFrekuensi iPemberian iASI 

iDengan iKejadian iMastitis ipada iIbu 

iMenyusui i0-6 Bulan iDi iPuskesmas iOnolalu 

Berdasarkan data yang didapat dari hasil 

penelitian diatas imenunjukkan bahwa darii19 

responden denganiFrekuensi pemberian ASI 

yang optimal mastitisitidak radang sebanyak 15 

orang (78,9%), 

sedangkanidarii13irespondendenganifrekuensi 

pemberian ASI iyang itidak optimal 

mengalamiiradangimastitisiyaitu sebanyak 10 

orang (76,9%). iDari ihasil ihipotesa 

menunjukkan iadanya ihubungan ifrekuensi 

ipemberian iASI i0-6 ibulan idengan 

ikejadianimastitis dengan nilaiip-value 0,006. 

MakaiHai(hipotesa ialternatif)iyangiditegakkan 

dalam penelitian diterimaiyaituiterdapat 

hubunganiyang signifikan antaraifrekuensi 

pemberian ASIidengan kejadian mastitis pada 

ibu menyusui 0-6 bulan. 

Mastitis mempengaruhi kesehatan iibu idan 

ibayi. imanifestasi iklinis imastitis iakut 

itermasuk imerah, ipayudara iyang ibengkak, 

ipanas, idan inyeri itekan, idengan inyeri 

ipayudara ilebih ijelas, idan iibu imungkin 

imenggigil idengan idemam itinggi, isakit 

ikepala, idan ikelemahan. iSalah isatu ipenyebab 

ikejadian imastitis iadalah ifrekuensi imenyusui 

iyang ijarang iatau iwaktu imenyusui iyang 

ipendek. Biasanya mulai terjadi ipada imalam 

ihari isaat iibu itidak imemberikan ibayinya 

iminum isepanjangimalamiatau padaiibuiyang 

imenyusui idengan itergesa-gesa isehingga 

iterjadi ipengosongan ipayudara iyang itidak 

isempurna (Yang, 2019). 

Hasil 

penelitianiiniisesuaiiyangidikatakaniAmiko 

(2011) yang mengatakan bahwa ASI ibu 

menyusui akan meningkat dan berubah dari 

kolostrum menjadi ‘mature milk’ antara 2-5 hari 

setelahimelahirkan. Saat itu, payudara akan 

terasa penuh, bengkak, mungkin terasa 

menyakitkan jika ASI tidakidikeluarkan. Untuk 

meminimasi terjadinya pembengkakan, persering 

frekuensi menyusui atau memerah 

ASI.iUntukimengurangi ketidaknyamanan akibat 

pembengkakan,ibisaijugaidenganiteknik memijat 

payudara sebelum menyusui dan memastikan 

pelekatan sudah baik atau menggunakan kompres 

dingin diantara waktu menyusui. Hasil 

penelitianiiniisamaiMenurut Cadwell, yaitu 

iterdapat ibeberapa faktor yangiberperan 
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dalamimenentukanikisaran ifrekuensi ipemberian 

iASI iuntuk ibayi iyang isedang imenyusui. iIbu 

imemiliki ikapasitas ijumlah ipenyimpanan iASI 

iyang iberbeda idalam ipayudara imereka. 

iKapasitasipenyimpanan ASI ini adalah jumlah 

ASI yangidapat terakumulasi sebelum 

memberikan sel-sel suatuipesaniuntuk 

mengurangiijumlahiASI. Seorang ibu 

dapatimemiliki kapasitas penyimpanan yang 

memungkinkan payudara 

menyimpaniASIilebihilama atau lebihisingkat 

dibandingkan denganiibuiyang lain. Menurut 

iasumsi ipeneliti ibahwa idapat idinyatakan 

ifrekuensi pemberian iAsi adalah salah satu 

factor kejadian mastitisipada ibu menyusui 0-6 

bulan. Jika frekuensi pemberian ASI 

dilakukanisecaraiteratur maka tidakiakan terjadi 

mastitis pada ibu nifasidalam penelitianiini. 

Akan tetapi pada penelitian yang peneliti lakukan 

di Puskesmas Onolalu terdapatiuji statistik p-

value 0.006iyangiberarti iadaihubunganiantara 

frekuensi ipemberian iAsi idengan ikejadian 

mastitis 

 

Kesimpulan 

Frekuensi pemberian ASI oleh ibu 

menyusuii0-6 bulanidiiPuskesmas Onolalu 

adalah optimal sebanyak 19 respondeni(59,4%). 

Kejadian mastitis ipada iibuimenyusui 0-6 

bulanidiiPuskesmas Onolalu adalah isebanyak 

i18 iresponden i(56,2%). Adaihubungan antara 

frekuensi pemberian ASI dengan ikejadian 

mastitisipada ibu menyusuii0-6 bulan 

diiPuskesmas Onolalu dengan nilaiiP-value 

0,006. 
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